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  ABSTRAK 

Tria Nurkhasanah : Pengaruh Pendapatan premi, Beban Klaim, dan Risk 

Based Capital, terhadap Return On Investment pada Perusahaan Asuransi 

Jiwasraya Medan periode 2010-2016. Fakultas Ekonomi. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.2018. Skripsi. 

 Penelitian bertujuan menguji dan menganalis pengaruh Pendapatan Premi, 

Beban Klaim, dan Risk Based Capital terhadap Return On Investment baik secara 

parsial maupun simultan pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan. Selain itu 

penelitian bertujuanmengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas 

(Pendapatan Premi, Beban Klaim, dan Risk Based Capital) mempengaruhi 

variabel terikat (Return On Investment). 

 Jenis data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Asuransi 

Jiwasraya periode 2010-2016. Metode analisis asumsi klasik, regresi linear 

berganda, uji hipotesis, koefisien determinasi.  

 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Pendapatan 

Premi, tidak berpengaruh terhadap Return On Investment, Beban Klaim 

berpengaruh terhadap Return On Investment, Risk Based Capital berpengaruh 

terhadap Return On Investment. Kemudian secara simultan variabel Pendapatan 

Premi, Beban Klaim, dan Risk Based Capital memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Return On Investment. 

 

Kata Kunci : Return On Investment, Pendapatan Premi, Beban Klaim, dan 

Risk Based Capital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan zaman yang semakin modern. Semakin berkembangnya 

pelaku ekonomi terhadap kebutuhan barang dan jasa. Dalam kehidupan sehari-

hari sering mendengar mengenai orang sakit, atau bahkan meninggal dunia karena 

adanya suatu kecelakaan, Bangunan yang terbakar dilalap oleh api, barang                                                                                                                                               

bernilai tinggi yang habis dicuri, kendaraan yang bertabrakan, pesawat yang 

terbang jatuh, kapal yang karam dan tenggelam. Semuanya tidak jarang 

mengakibatkan korban tetapi kerugian terhadap harta benda. 

 Berkembangnya pemikiran manusia yang baik dalam ilmu pengetahuan 

dan teknologi, maka diperlukan suatu alat sebagai penyelaras untuk menjamin 

kelangsungan kehidupan manusia itu sendiri. Karena manusia tidak terlepas dari 

pemikiran bahwa manusia satu dengan yang lain tidak mau dirugikan. Risiko-

risiko yang dihadapi manusia baik secara individu, keluarga maupun 

masyarakat.Sebagian masyarakat risiko yang terjadi beranggapan negatif 

dikarenakan berdampak bahaya atau musibah yang menjadikan kerugian.Dalam 

hal ini manusia membutuhkan rasa aman.Rasa aman ini menyangkut jiwa dan 

keselamatan diri dan juga harta benda yang dimilikinya.Harta benda bukan berarti 

segala kerusakan melainkan pencurian, kebakaran atau bahaya yang terjadi pada 

alam seperti gempa dan tsunami. 

 Asuransi pada hakekatnya adalah suatu sistem yang digunakan 

menghadapi segala risiko kerugian finansial, yaitu dengan cara pengalihan risiko 

terhadap pihak lain. 



baik secara perorangan, masyarakat secara berkelompok. Sebelum membahas 

tentang asuransi lebih jauh terlebih dahulu memahami konsep dari risiko dan juga 

cara mengelolanya, bahwa asuransi tidak akan ada jika risiko yang terjadi tidak 

dijumpai. Bahwa risiko yang datang itu tanpa kita sadari, itu dunia penuh 

ketidakpastian. Akibat ketidakpastian mengakibatkan terjadi kerugian bagi pihak-

pihak yang berkepentingan ataupun dalam dunia bisnis, ketidakpastian beserta 

risiko yang akan timbul tidak akan bisa diabaikan begitu saja. 

 Asuransi adalah suatu transaksi yang melibatkan dua pihak, yaitu 

tertanggung dan penanggung.Dalam hal ini perusahaan asuransi bertindak sebagai 

penanggung terhadap kemungkinan resiko kerugian yang dialami tertanggung. 

Mekanismenya adalah penanggung menerima sejumlah uang menjamin pihak 

tertanggung bahwa dalam mendapatkan penggantian terhadap suatu kerugian yang 

mungkin dideritanya sebagai akibat dari suatu peristiwa yang semula belum tentu 

akan terjadi atau yang semula belum dapat ditentukan saat kerja. Letak antara 

perbedaaan asuransi jiwa dan asuransi umum. Bahwa asuransi jiwa terletak pada 

perlindungan, yang diberikan asuransi jiwa memberikan perlindungan personal 

ataupun  secara berkeluarga,seperti asuransi kecelakaan, kesehatan, dan kematian. 

Sedangkan asuransi umum memberikan perlindungan atas kerugian finansial dari 

resiko tertentu baik bagi individu mauun bisnis, seperti asuransi 

kebakaran,kendaranbermotor, alat berat,pengangkutan laut dan sebagainya. 

 Bahwa klaim sebagai pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung 

kepada penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas 

kerugian berdasarkan perjanjian atau akad yang dibuat. Dalam perusahaan 

Asuransi Premi sebagai salah satu sumber pendapatan. Semakin besar premi atau 



pendapatan premi yang diterima oleh perusahaan Asuransi, maka akan semakin 

besar dana yang akan diinvestasikan, semakin besar dana yang diinvestasikan, 

maka semakin besar pula peluang keuntungan yang akan diperoleh perusahaan, 

semakin besar keuntungan perusahaan maka semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

aset suatu perusahaan. Jasa asuransi sangat penting untuk mngelola cadangan 

dana masyarakat dalam mengantisipasi risiko yang tidak pasti, dan tidak hanya 

sekedar sebagai pengumpul premi, asuransi juga dapat menjadi penggerak 

investasi dan sumber kekuatan dana masyarakat yang dapat menyokong 

ketahanan keuangan masyarakat dalam menghadapi krisis keuangan.  

 Permodalan sangat penting dalam faktor menilainya suatu kesehatan 

perusahaan Asuransi yang diatur oleh pemerintah. Menurut penelitian Mark 

Mitchell terdapat hubungan yang tinggi antara arbitrasi risiko dengan tingkat 

pengembalian modal atau disebut Return On Investment dipasar modal serta 

menggunakan analisa kontijensi klaim atau disebut Risk Based Capital dan asumsi  

transaksi-transaksi biaya, mengindikasikan bahwa tingkat resiko kerugian akan 

sangat berpengaruh terhadap kekuatan modal perusahaan. Salah satu cara untuk 

mendongkrak modal perusahaan asuransi adalah dengan meningkatkan 

pendapatan premi neto. Semakin banyak pendapatan premi neto menunjukkan 

keberhasilan manajemen dalam penetrasi pasar. Perolehan premi yang 

dikumpulkan, dikelola olehperusahaan asuransiuntuk diinvestasikan  

dan disiapkan untuk pembayaran klaim. Hasil dari pengelolaan manajemen 

tersebut adalah kondisi perusahaan yang sehat dan menghasilkan laba bagi dan 

pemegang saham yang tergambar dalam perolehan Return On Investment. 



 Berikut ini adalah menunjukkan tabel nilai Return On Investment Pada 

Perusahaan Asuransi Jiwasraya Periode 2010-2016 sebagai berikut: 

Tabel I.1 

Data Return On Investment 

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya 

Periode 2010-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya (2018). Laporan keuangan diolah 

  

 Dari tabel diatas terlihat, bahwa nilai Return On Investman perusahaan 

mengalami Penurunan dan  terkadang mengalami Peningkatan setiap tahun. 

 Dilihat dari rata-rata secara perusahaan, menunjukkan bahwa Return On 

Investmandibawah rata-rata selama tiga tahun dimulai dari tahun 2010, 2012, 

2013 dan 2014 dan yang berada diatas rata-rata dimulai dari tahun 2011, 2015 dan 

2016. Perusahaan yang menunjukan nilai Return On Investment dibawah rata-rata 

tahun 2010 sebesar 2,84, tahun 2012 sebesar 2,40, tahun 2013 sebesar 2,71, dan 

ditahun 2014 sebesar 3,19. Sedangkan yang berada diatas rata-rata nilai Return 

On Investment pada tahun 2011 sebesar 4,98, tahun 2015 sebesar 4,17 dan tahun 

2016 sebesar 4,46. Disini perusahaan mengalami peningkatan Return On 

Investment yang artinya bahwa perusahaan mampu mengembalikan investasi yang 

diperolehnya dan mampu menghasilkan laba yang meningkat, sedangkan Return 

Tahun Return On Investman 

2010 2,84 

2011 4,98 

2012 2,40 

2013 2,71 

2014 3,19 

2015 4,17 

2016 4,46 

Jumlah 24,75 

Rata-Rata 3,53 



OnInvestment mengalami penurunan disebabkan karena perusahaan 

ketidakmampuan dalam pengembalian investasinya dan rendahnya laba yang 

dihasilkan terhadap total asetnya. 

 Berikut ini akan dibahas mengenai tabel Pendapatan Premi, Beban Klaim, 

Risk Based Capital pada perusahaan Asuransi Jiwasraya periode 2010-2016 

sebagai berikut: 

 

Tabel I.2 

Data Pendapatan Premi  

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya 

Periode 2010-2016 

 

 

.  

 

 

 

 

 

  Sumber :PT. Asuransi Jiwasraya (2018). Laporan keuangan diolah 

 

 Dari tabel I.2 diatas terlihat bahwa nilai pendapatan premi perusahaan 

mengalami peningkatan dari tahun 2010-2016. 

 Dilihat dari rata-rata pendapatan premi setiap tahunnya, bahwa yang 

berada diatas rata-rata ditahun 2015 sebesar 10,143,872 dan ditahun 2016 sebesar 

17,942,022 dan  yang berada dibawah rata-rata pendapatan premi dimulai dari 

tahun 2010 sebesar 3,498,827, tahun 2011 sebesar 4,640,650, tahun 2012 sebesar 

5,604,877, tahun 2013 sebesar 5,674,596 dan tahun 2014 sebesar 6,181,133. 

Tahun Pendapatan Premi 

2010 3,498,827 

2011 4,640,650 

2012 5,604,877 

2013 5,674,596 

2014 6,181,133 

2015 10,143,872 

2016 17,942,022 

Jumlah 53,685,977 

Rata-Rata 7,669,425 



 Disini pendapatan premi perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 

2010-2016 dikarenakan jika pendapatan premi mengalami peningkatan yang 

artinya perusahaan telah mampu membayar beban klaim yang menurun dan 

sedangkan jika pendapatan premi menurun maka perusahaan tidak mampu 

membayar beban klaim dikarenakan beban klaim mengalami peningkatan tetapi 

perusahaan juga harus menanggung risiko yang terjadi karena sudah menjadi 

penanggungan dalam pembayaran kewajiban dan jika pendapatan premi itu 

semakin meningkat berarti investasi dalam berasuransi ikut meningkat banyak 

masyarakat bergabung dalam program asuransi dan juga pihak luar seperti 

pemegang modal ikut bergabung untuk menanamkan modalnya diasuransi. Tetapi 

jika pendapatan premi mengalami penurunan bahwa investasi akan menurun dan 

perusahaan tidakmampu menghasilkan laba yang maksimal jadi pihak luar tidak 

mau menanamkan modalnya diasuransi. 

 

Tabel I.3 

Data Beban Klaim  

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya 

Periode 2010-2016 

 

 

 

 

 

 

  Sumber :PT. Asuransi Jiwasraya (2018). Laporan keuangan diolah 

 

 

Tahun Beban Klaim 

2010 100 

2011 96 

2012 102 

2013 108 

2014 101 

2015 87 

2016 99 

Jumlah 693 

Rata-Rata 99 



 Dari tabel I.3 diatas terlihat bahwa nilai beban klaim perusahaan 

mengalami peningkatan dari tahun 2010-2016. 

 Dilihat dari rata-rata beban klaim setiap tahunnya, bahwa yang berada 

diatas rata-rata ditahun 2010 sebesar 100, ditahun 2012 sebesar 102, ditahun 2013 

sebesar 108 dan ditahun 2014 sebesar 101 yang berada dibawah rata-rata beban 

klaim dimulai dari tahun 2011 sebesar 96, tahun 2015 sebesar 87. Disini beban 

klaim perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2012-2014 dikarenakan 

banyak klaim yang harus diwajibkan untuk membayar terhadap risiko 

penanggungjawaban kepada pihak asuransi mengenai terjadinya klaim kecelakaan, 

atau klaim kematian dari perolehan pendapatan premi. 

 

Tabel I.4 

Data Risk Based Capital 

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya 

Periode 2010-2016 

 

 

 

 

 

 

  Sumber :PT. Asuransi Jiwasraya (2018). Laporan keuangan diolah 

 

 Dari tabel 1.4 diatas terlihat bahwa nilai Risk Based Capital perusahaan 

mengalami naik-turun dari tahun 2010-2016.Nilai RBC terkadang mengalami 

peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. 

Tahun Risk Based Capital 

2010 155  

2011 202 

2012 163 

2013 174 

2014 140 

2015 162 

2016 200 

Jumlah 1,196 

Rata-Rata 170 



 Dilihat dari rata-rata risk based capital setiap tahunnya, Dan nilai risk 

based capital yang berada diatas rata-rata dimulai dari tahun 2011 sebesar 202, 

tahun 2013 sebesar 174 dan tahun 2016 sebesar 200. Dan nilai risk based capital 

yang berada dibawah rata-rata dimulai dari tahun 2010 sebesar 155, tahun 2012 

sebesar 163, dan tahun 2014 sebesar 140, dan tahun 2015 sebesar 162 dimana 

perusahaan cenderung mengalami meningkat, semakin besar risk based capital 

maka perusahaan tersebut dinilai dalam kondisi baik karena risiko yang dihadapi 

akan semakin kecil, tetapi hal lainnya membuat perusahaan Asuransi Jiwasraya 

tidak efisien adanya penggunaan dana atau modal yang diinvestasikan menjadi 

tidak produktif , dan jika perusahaan Asuransi Jiwasraya memiliki risk based 

capital mengalami penurunantidak dapat memenuhi modal minimum tersebut 

akan diberikan sanksi, konsekuensinyaperusahaan asuransi tersebut dilarang 

menjual produknya.  

 Berdasarkan data diatas diketahui bahwa pendapatan premi dan beban 

klaim perusahaan Asuransi Jiwasraya 2010-2016 sebagai indikasi utama alasan 

penelitian ini. Untuk mengetahui perkembangan perusahaan Asuransi yang 

dominan bahwa peningkatan Return On Investments mempengaruhi pendapatan 

premi, beban klaim, dan Risk Based Capital, maka penulis tertarik dalam 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “ Pengaruh Pendapatan Premi, 

Beban Klaim, Risk Based Capital terhadap Return On Investment  Pada PT 

Asuransi Jiwasraya periode 2010-2016”. 

 

 

 



B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian 

mengedintifikasi masalah yang ada yaitu: 

1. Adanya penurunan pada return on investment yang menunjukkan bahwa 

perusahaan ketidakmampuan dalam pengembalian investasi dan rendahnya 

laba yang dihasilkan terhadap total asetnya. 

2. Adanya peningkatan pendapatan premi yang menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan untuk membayar beban klaim  dan meningkatnya 

investasi pada asuransi. 

3. Adanya penurunan pada beban klaim yang menunjukkan bahwa 

perusahaan telah membayar beban klaim yang terlalu meningkat 

dibandingkan dengan pendapatan premi. 

4. Adanya peningkatan risk based capital yang menunjukkan bahwa kondisi 

perusahaan baik dan risiko yang dihadapi kecil tetapi tidak efesien dalam 

penggunaan modal yang diinvestasikan menjadi tidak produktif. 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

 Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini 

membatasi pembahasan masalah pada variabel bebas (independen) yaitu 

Pendapatan Premi, Beban Klaim, dan Risk Based Capital Investment  sedangkan 

pada variabel terikat (dependen) yaitu Return On Investment. 

 

 

 



2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah Pendapatan Premi berpengaruh terhadap Return On Investment 

pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan? 

b. Apakah Beban Klaim berpengaruh terhadap Return On Investment pada  

 Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan? 

c. Apakah Risk Based Capital berpengaruh terhadap Return On Investment 

 pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan? 

d. Apakah Pendapatan Premi, Beban Klaim, Risk Based Capital secara 

 bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Investment pada 

 Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui adanya pengaruh Pendapatan Premi terhadap Return 

On Investment pada perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan? 

b. Untuk mengetahui adanya pengaruh Beban Klaim terhadap Return On 

Investment pada perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan. 

c. Untuk mengetahui adanya pengaruh Risk Based Capital terhadap Return 

On Investment pada perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan? 



d. Untuk mengetahui adanya pengaruh Pendapatan Premi, Beban Klaim, 

Risk Based Capital secara bersama-sama terhadap Return On Investment 

pada perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan? 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan tentang 

ekonomi dan akuntansi, khususnya tentang pengaruh Pendapatan Premi, 

Beban Klaim, Risk Based Capital terhadap Return On Investment pada 

perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan. 

b. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan bagi investor. Sebagai 

bahan pertimbangan untuk  para investor dan maupun calon investor dalam 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi dan mengimplakasikan ke pasar 

modal pada kelompok industri asuransi pada perusahaan Asuransi Jiwasraya 

Medan. Dan manfaat bagi pembaca sebagai menambah pengetahuan 

mengenai manajerial keuangan di bidang industri asuransi. Diharapkan bagi 

peneliti untuk dijadikan bahan pertimbangan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya akan meneliti masalah yang sama atau berkaitan 

masalah yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1. Return On Investment 

a. Pengertian Return On Investment 

Penggunaan Return On Investment merupakan bersifat menyeluruh artinya 

apabila perusahaan telah menjalankan teknik analisis return on investment untuk 

mengukur efesiensi penggunaan operating aset dan digunakan untuk mengukur 

tingkat efesiensi aktivitas perusahaan dalam mengalokasikan biaya dan modal. 

Rasio ini yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan 

keseluruhan dana yang diinvestasikan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.  

Menurut Munawir (2007, hal. 89) Return On Investment adalah salah satu 

bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksud untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.  

Menurut Kasmir (2012, hal. 202) Return On Investment merupakan rasio 

yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan, dan sebagai suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya. 

 

 

 

 



b. Tujuan dan Manfaat Return On Investment 

1) Tujuan Return On Investment 

Tujuan Return On Investment, tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau 

manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan, terutama pihak-pihak 

yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 197) menyatakan bahwa tujuan penggunaan 

return on investment bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba yang dimiliki perusahaan pada tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

yang dimiliki perusahaan. 

2) Manfaat Return On Investment 

Manfaat Return On Investment tidak terbatas hanya pada pemilik usaha atau 

manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan. Menurut Kasmir (2012, 

hal. 198) menyatakan manfaat yang diperoleh adalah untuk : 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode serta posisi laba perusahaan dari tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

b. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

c. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 



d. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri, dan manfaat lainnya. 

 

c. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Return On Investment 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Investment besar kecilnya 

Return On Investment akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi dalam 

mencapai keuntungan. Semakin tinggi Return On Investment menunjukan 

semakin meningkat, perusahaan terhadap pihak luar, hal ini rasio ini 

menggambarkan perbandingan antara Laba Bersih dan Total Aset  perusahaan dan 

menunjukan kemampuan dana perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh 

beban yang ditanggung. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Investment dipengaruhi oleh 

dua faktor, menurut Riyanto (2010, hal. 37) sebagai berikut: 

1. Profit Margin, yaitu perbandingan antara “Net Profit Margin” dengan 

“Net Sale” perbandingan dinyatakan dalam persentase.   

2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha) yaitu 

kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu periode tertentu. 

d. Pengukuran  Return On Investment 

Return On Investmentmerupakan rasio yang digunakan untuk menilai  

laba bersih dan total aset. Untuk mencari rasio ini digunakan dengan cara 

membandingkan antara selisih laba bersih setelah pajak dengan total asetRasio ini 

juga menunjukkan kemampuan modal perusahaan dalam pengembalian investasi. 



 Menurut Kasmir (2012, hal. 202) pengukuran Return On Investment 

dilakukan dengan cara selisih antara laba bersih setelah pajak dengan total aset 

dan rumus mencari sebagai berikut: 

Return On Investment = 
Laba  Bersih  Setelah  Pajak

Total  Aset
 

 

2. Pendapatan Premi  

a. Pengertian  Pendapatan Premi 

Pendapatan Premi yang diterima oleh perusahaan tidak hanya menjadi 

sebagai profit perusahaan tetapi sebagian juga merupakan sebagai cadangan premi 

sehingga bila dimasa yang akan datang terjadi klaim maka perusahaan tidak 

kesulitan dalam membayarnya. 

Menurut Hery (2013: 36) pendapatan adalah arus masuk aktiva atau 

peningkatan lainnya atas aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (atau 

kombinasi dari keduanya) dari pengiriman barang , pemberian jasa, atau aktivitas 

lainya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan. Pendapatan 

merupakan hasil imbalan terhadap adanya penyerahan barang atau jasa yang telah 

diproduksi dalam operasi perusahaan.Pada perusahaan asuransi dikenal dengan 

istilah pendapatan premi. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2010, hal. 23.1) pendapatan premi 

adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang dikenal dengan 

sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, dividen, royalti, 

dan sewa. 

 

 



b. Tujuan Pendapatan Premi 

Tujuan  pendapatan premi sebagai kewajiban perusahaan yang akan 

mendatang. Premi perusahaan yang dicadangkan sebagai cadangan premi untuk 

masa yang akan datang jika terjadinya klaim maka perusahaan tidak sulit 

membayarnya.  

Beberapa hal  dalam menentukan tujuan pendapatan premi menurut Ifham 

(2010, hal. 23) sebagai berikut: 

1 Untuk mengetahui dan menilai kemajuan perusahaan asuransi. Dengan 

menghitung peningkatan premi, dapat diketahui seberapa besar 

peningkatan keuangan perusahaan asuransi. Tinggi peningkatan 

pendapatan premi menunjukkan semakin tingginya keuangan suatu 

perusahaan asuransi. 

2 Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 

pendapatan premi pada perusahaan asuransi. Dengan mengetahui 

peningkatan premi pada perusahaan asuransi. Dengan mengetahui 

peningkatan pendapatan premi, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan premi menjadi dapat diketahui dan dianalisis 

3 Sebagai alat bantu dalam membuat rencana dan rancangan peningkatan 

dimasa depan. 

c. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Premi  

 Pendapatan Premi untuk mengetahui berapa besar pendapatan premi 

perusahaan dari hasil penjualan atau pendapatan. 

 Menurut ketut sendra (2010, hal. 174) menyatakan tiga faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan premi sebagai berikut: 



1. Nilai Premi asuransi biaya atau biaya berasuransi merupakan syarat 

adanya perjanjian asuransi, karena tanpa adanya premi tidak akan ada 

asuransi. Pada umumnya premi asuransi dibayar dimuka namun biasanya 

diberikan tenggang waktu pembayaran untuk itu dibutuhkan premi yang 

seimbang, premi yang seimbang disini adalah untuk memastikan biaya 

pembayaran premi tertanggung seimbang dan wajar dibandingkan 

dengan risiko yang dialihkannya kepada penanggung.Nilai premi yang 

harus dibayarkan tertanggung dihitung berdasarkan suatu tarif premi 

dialihkan dengan nilai pertanggungan. 

2. Klaim 

Sebuah permintaan resmi kepada perusahaan asuransi, untuk meminta 

pembayaran berdasarkan ketentuan perjanjian. Klaim asuransi yang 

diajukan akan ditinjau oleh perusahaan untuk validitasnya dan kemudian 

dibayarkan kepada pihak tertanggung setelah disetujui pembayaran klaim 

merupakan hal yang penting atas kerugian yang dialami pihak 

tertanggung namun sangat disayangkan karena proses dalam pembayaran 

klaim terkadang kala dibutuhkan waktu yang cukup lama sehingga 

merugikan nasabah 

3. Underwriting  

Underwriting yang biasa disebut dengan risk selection adalah suatu 

fungsi manajemen risiko asuransi yang bertugas atas seleksi dan 

klasifikasi risiko yang dimiliki oleh calon tertanggung perorangan 

maupun kumpulan, serta memberikan keputusan yang berhubungan 

dengan pertanggungan atas risiko tersebut. 



d. Pengukuran  Pendapatan Premi 

 Dalam pengukuran pendapatan premi diakui hak sebagai salah satu 

realisasi penyerahan hak atas barang atau jasa kepada pihak pelanggan dan 

pembeli, premi dan penentuan liabilitas manfaat polis masa depan serta premi 

yang belum merupakan pendapatan. 

Menurut Hendro (2013, hal. 301) Pengkuran Pendapatan premi dalam hal 

lainnya dilakukan dengan cara adanya pengakuan ialah: 

1) Premi bruto diakui dan dicatat sebagai pendapatan ketika jatuh tempo. 

2) Jumlah premi bruto diakui dan dicatat sebesar nilai nominal yang 

tercantum pada bukti tagihan sesuai dengan yang tercantum dalam 

perjanjian polis. 

3) Penerimaan premi secara tunai pada periode berjalan pada akhir periode  

(tutup buku) tagihan premi diakui dan dicatat  

4) Masih dalam masa keleluasaan (grace period) pembayaran premi. 

5) Belum ada pemberitahuan baik lisan maupun tertulis, bahwa pemegang 

polis akan membatalkan polisnya atau tidak akan membayar premi. 

6) Dari hasil analisis ada keyakinan bahwa pemegang polis akan membayar 

premi. 

Pengukuran pendapatan premi dilakukan dengan cara selisih dari antara 

premi reasuransi dengan premi yang belum merupakan pendapatan untuk mencari 

pendapatan premi sebagai berikut.  

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009, hal. 28.3) pengukuran 

pendapatan premi sebagai berikut: 

 

 

 

 

Pendapatan Premi = 

Premi Reasuransi  Premi yang belum merupakan pendapatan 



Keterangan : 

 Pendapatan Premi = pendapatan yang diperoleh dari aktivitas pokok 

 perusahaan asuransi.  

 Premi Bruto = premi yang diperoleh dari tertanggung, agen, broker 

 maupun dari perusahaan asuransi lain dan perusahaan reasuransi.  

 Premi reasuransi = bagian dari premi bruto yang dikeluarkan atau 

 merupakan kewajiban kepada pihak reasuradur berdasarkan treaty maupun 

 non treaty.  

 premi yang belum merupakan pendapatan = selisih dari premi yang belum 

 merupakan pendapatan periode berjalan dan periode lalu 

 

3. Beban Klaim 

a. Pengertian Beban Klaim 

Bagian dari klaim yang diterima reasuradur merupakan salah satu bentuk  

“pemulihan klaim” (claim recovery). Beban klaim diakui dan dicatat bersamaan 

dengan timbulnya kewajiban kepada tertanggung perusahaan asuransi (ceding 

company) yaitu periode tercapainya persetujuan ganti rugi kepada pihak 

tertanggung. hak jaminan yang dijanjikan oleh perusahaan asuransi yang 

diberikan kepada nasabah untuk menerima sejumlah uang dibawah kebijakan 

sebuah kontrak asuransi yang telah disepakati. 

 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009, hal. 36.6) beban klaim 

merupakan klaim yang telah disetujui, klaim dalam proses penyelesaian, dan 

klaim yang terjadi namun belum dilaporkan. Jumlah klaim dalam proses 

penyelesaian, termasuk klaim yang terjadi namun belum dilaporkan, ditentukan 



berdasarkan estimasi kewajiban klaim tersebut. Perubahan dalam jumlah estimasi 

kewajiban klaim, sebagai akibat proses penelahaan lebih lanjut dan perbedaan 

antara jumlah estimasi klaim dengan klaim yang dibayarkan, diakui sebagai 

penambah atau pengurangan beban dalam laporan laba rugi pada periode yang 

terjadinya perubahan.  

 Menurut Hendro (2014, hal. 301) beban klaim merupakan klaim yang 

meliputi klaim yang telah disetujui (settled claim), klaim dalam proses 

penyelesaian (outstanding claims), dan klaim yang terjadi namun belum 

dilaporkan.  

b. Tujuan Beban Klaim 

 Tujuan beban klaim sebagai jumlah klaim-klaim dalam proses 

penyelesaian, termasuk klaim-klaim yang sudah terjadi namun belum dilaporkan, 

ditentukan berdasarkan perkiraan kewajiban terhadap klaim-klaim tersebut.  

 Menurut Fikri (2009, hal. 71) tujuan beban klaim dalam menghitung 

jumlah klaim yang akan dibayarkan perusahaan asuransi kepada claimant, claim 

analyst diterapkan tiga jumlah tujuan beban klaim sebagai berikut: 

1)  Jumlah manfaat kematian yang harus dibayar atas kematian tertanggung 

didasar oleh jumlah uang pertanggungan polis yang bersangkutan. Oleh 

karena itu, claim analyist memulai perhitungan jumlah manfaat dengan 

menentukan jumlah manfaat kematian dasar yang harus dibayarkan. 

Manfaat kematian asuransi dasar biasanya sama dengan jumlah uang 

pertanggungan polis yang bersangkutan. 

2)  Jumlah penambahan, claim analyist kemudian akan menetapkan semua 

jumlah yang harus ditambahkan ke jumlah manfaat kematian tambahan. 



Daftar jumlah manfaat yang dapat ditambah ke manfaat kematian 

asuransi dasar adalah sebagai berikut: 

a. Asuransi yang harus dibayar penuh 

b. Accidnetial death benefit 

c. Kelebihan premi yang harus dibayar 

d. Dividen polis yang harus dibayar 

e. Dividen polis yang disimpan di perusahaan asuransi untuk 

 mendapatka bunga / bagi hasil 

f. Bunga pembayaran klaim yang ditanggungkan 

g. Bunga pinjaman yang dibayar dimuka  

3)  Jumlah pengurangan, claim analyist juga dapat mengurangi jumlah 

tertentu dari manfaat kematian dasar, termasuk: 

a. Premi yang harus dibayar namun belum dibayar selama masa 

tenggang (grace period). 

b. Pinjaman atas polis, bunga/ bagi hasil pinjaman polis yang belum 

dibayar. 

c. Faktor – Faktor Yang MempengaruhiBeban Klaim 

 Menunjukkan apabila beban klaim yang terlalu tinggi maka kondisi 

perusahaan tersebut kurang baik karena pendapatan yang akan diperoleh 

mengalami penurunan dan return on investment akan mengalami penurunan, 

sedangkan jika beban klaim mengalami penurunan maka pendapatan premi 

mengalami peningkatan dan juga return on investment mengalami peningkatan. 

 Menurut Amrin (2010, hal. 212) bahwa faktor – faktor yang 

mempengaruhi beban klaim sebagai berikut: 

1) Cadangan Premi 

2) Pendapatan Premi 

3) Beban Klaim 



Dan dijelaskan faktor – faktor  yang mempengaruhi beban klaim sebagai 

berikut: 

1) Cadangan Premi merupakan sejumlah uang yang dihimpun oleh 

perusahaan asuransi yang diperoleh dari selisih nilai santunan dan nilai 

tunai pembayaran pada suatu waktu pertanggungan sebagai persiapan 

pembayaran klaim. 

2) Pendapatan Premi merupakan yang diperoleh dari pendapatan 

underwriting, dan premi bruto dan premi reasuransi. Pendapatan 

underwriting sebagai yang diperoleh dari aktivitas pokok perusahaan 

asuransi. 

3) Beban Klaim merupakan klaim yang meliputi klaim yang telah disetujui 

(settled claim), klaim dalam proses penyelesaian (outstanding claims), 

dan klaim yang terjadi namun belum dilaporkan. 

d. PengukuranBeban Klaim 

 Dalam pengukuran beban klaim dalam hal lainnya dilakukannya dengan 

acara adanya pengakuan klaim – klaim yang disetujui, klaim – klaim yang masih 

berada dalam proses penyelesaian, klaim – klaim yang sudah terjadi namun belum 

dilaporkan, dan beban – beban penyelesaian klaim diakui sebagai beban klaim 

pada saat munculnya kewajiban untuk memenuhi klaim. 

 Menurut Fauzan (2012, hal. 69) pengukuran beban klaim dilakukan 

dengan cara selisih dari beban klaim yang terjadi dengan pendapatan premi 

sebagai berikut: 

Beban Klaim = 
Beban  Klaim

Pendapatan  Premi
 

 



4. Risk Based Capital 

a. Pengertian Risk Based Capital 

Semua perusahaan asuransi dan reasuransi wajib memiliki tingkat  

solvabilitas atau risk based capital minimal 120% dari risiko yang mungkin akan 

terjadi pada deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban dengan serendah 

– rendah mencapai angka 100% sehingga dapat diberi kesempatan untuk 

meningkatkan batas solvabilitasnya dalam jangka waktu tertentu. 

 Menurut peraturan pemerintah No. 63 2004 menyatakan bahwa rasio 

kesehatan Risk Based Capital adalah suatu ukuran yang menginformasikan 

tingkat keamanan finansial atau kesehatan suatu perusahaan asuransi yang harus 

dipenuhi oleh perusahaan Asuransi Kerugian sebesar 120%. Semakin besar nilai 

kesehatan Risk Based Capital sebuah perusahaan Asuransi semakin sehat kondisi 

finansial perusahaan tersebut. 

 Menurut Tabroni dan Sebaya (2008, hal. 4) Risk Base Capital 

merupakandigunakan sebagai metode pengukuran tingkat kesehatan keuangan 

sebuah perusahaan asuransi untuk memastikan perusahaan asuransi dan reasuransi 

dapat memenuhi kewajibannya dan menentukan besarnya kebutuhan modal sesuai 

dengan tingkat resiko yang dihadapi perusahaan, serta metode dalam mengelola 

kekayaan dan kewajiban dalam industri asuransi. 

 Menurut Punama (2010, hal. 27) Risk Based Capital merupakan yang 

menyatakan bahwa keberadaan risk based capital diharapkan dapat mengurangi 

serendah – rendahnya kemungkinan kegagalan dari suatu perusahaan asuransi 

dalam memenuhi kewajiban kepada masyarakat. Risk Based Capital digunakan 

karena ketidakpuasan sejumlah negara maju terhadap solvabilitas statis 



sebelumnya.Sistem ini dianggap kurang efektif sebab tidak mampu dalam 

memberikan peringatan dini sebelum terjadinya kegagalan perusahaan asuransi. 

b. Tujuan Risk Based Capital 

 Tujuan Risk Based Capital untuk mengharapkan perusahaan asuransi 

memiliki kekutan dalam modal yang cukup dan menghindarkan risiko merugikan 

nasabahnya dalam hal terjadi masalah atau kerugian sebagai akibat deviasi dalam 

kekayaan dan kewajiban.  

 Menurut Rahayu (2017, hal. 6) beberapa hal dalam pencapaian tujuan risk 

based capital adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung besarnya kebutuhan modal perusahaan sesuai dengan 

tingkat risiko yang dihadapi perusahaan dalam mengelola kekayaan dan 

kewajibannya. 

2) Mengukur tingkat kesehatan keuangan 

3) Mengurangi biaya insolvency 

4) Menentukan faktor risiko yang proporsional terhadap risiko insolvency 

5) Membantu regulator atau pemerintah dalam mengukur nilai aktual dan 

ekuiti 

6) Mengantisipasi masalah – masalah yang akan datang 

c. Faktor – Faktor Yang MempengaruhiRisk Based Capital 

Menunjukkan faktor yang mempengaruhi risk based capital dikarenakan  

adanya besar kecil bagi aktiva yang diperkenankan yang dimiliki oleh perusahaan 

asuransi, dalam dunia asuransi mengenai istilah aktiva yang diperkenankan dan 

tidak diperkenankan.  



 Menurut Satria (2010, hal. 24) dalam menentukan risk based capital 

perusahaan tersebut akan mempertimbangkan faktor – faktor yang 

mempengaruhinya sebagai berikut: 

1) Apabila rasio modal minimum dilanggar, bank dapat dicabut dari lisensi 

atau izinnya. 

2) Supervisor dapat menetapkan rasio modal di atas tingkat minum (8%) 

yang ditetapkan pada basel 

3) Beberapa bank besar memiliki modal internal yang sesuai dengan profil 

risiko dari portofolio bank (disebut dengan economic capital) internal 

model sering menghasilkan perhitungan modal yang lebih tinggi. 

4) Bank sebagai institusi komersial memiliki rencana bisnis jangka panjang 

atau rencana pertumbuhan, baik yang akan dicapai secara organic 

ataupun melalui akuisisi yang membutuhkan tingkat modal yang tinggi. 

d. Pengukuran Risk Based Capital 

 Untuk mengukur risk based capital yang merupakan rasio perhitungan 

antara jumlah aset perusahaan dengan jumlah total klaim asuransi, dan menurut 

peraturan pemerintah No. 63 menyatakan bahwa risk based caital merupakan 

suatu ukuran yang menginformasikan tingkat dari keamanan finansial atau 

kesehatan perusahaan asuransi yang harus dipenuhi oleh perusahaan asuransi 

kerugian sebesar 120% semakin besar risk based capital sebuah perusahaan 

asuransi semakin sehat kondisi dari financial perusahaan tersebut. 

 Menurut Ferry (2007, hal. 1064) bahwa pengukuran risk based capital 

adanya hasil aktiva yang diperkenankan dengan jumlah kewajiban. Dengan batas 



tingkat solvabilitas minimum atau modal minimum berbasis risiko berbeda-beda 

yang ditetapkan oleh perusahaan dengan rumus sebagai berikut: 

Risk Based Capital = 
Tingkat  Solvabilitas  

Batas  Tingkat  Solvabilitas  Minimum
 

 

 

B. Kerangka Konseptual  

 Kerangka konseptual merupakan tentang bagaimana jaringan asosiasi yang 

disusun, dijelaskan, dan dielaborasikan secara logis antarvariabel yang dianggap 

relevan pada situasi masalah dan diindentifikasi melalui proses seperti 

pengamatan, dan survey literature.Laporan keuangan menjadi dasar perhitungan 

dan berbagai tujuan.Adanya perkembangan bisnis asuransi yang sangat pesat 

maka perusahaan akan meningkatkan pendapatan premi secara bertahap agar 

memperoleh return on investment yang meningkat dikarenakan jika pengambilan 

investasi semakin meningkat perusahaan telah mengembalikan sebagian 

keuntungan dari investasinya untuk membayar suatu beban klaim. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variable independen adalah Pendapatan Premi, Beban 

Klaim, dan Risk Based Capital.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Return On Investmenti. 

1. Pengaruh Pendapatan Premi terhadap Return On Investment 

 Pendapatan Premi adalah premi yang diperoleh dari sehubungan kontrak 

asuransi dan reasuransi diakui sebagai pendapatan selama periode polis atau 

kontrak berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan.Menurut Ikatan 

Akuntansi Indonesia (2010, hal. 23.1) pendapatan premi adalah penghasilan yang 



timbul dari aktivitas perusahaan yang dikenal dengan sebutan yang berbeda 

seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, dividen, royalti, dan sewa. 

 Menurut Rifki (2015) Rasio investasi terhadap aset diukur dari laba bersih 

setelah pajak terhadap total asetnya (Net Profit After Tax/ Total Asset), yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam penggunaan investasi yang 

digunakan untuk operasi perusahaan dalam jangka menghasilkan profitabilitas 

perusahaan. Partington (1989) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan faktor 

terpenting yang dipertimbangkan oleh manajemen dalam kebijakan deviden, 

demikian pula investasi yang diukur dari aktiva bersih operasi.Aktiva operasi 

bersih merupakan aktiva operasional setelah dikurangi dengan penyusustan 

(depresiasi) aktiva yang tetap diperhitungkan.Kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba merupakan indikator utama dari kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan laba. 

2. Pengaruh Beban Klaim terhadap Return On Investment 

  Beban Klaim adalah yang mencerminkan klaim-klaim yang terjadi serta 

kualitas usaha penutupan atau klaim yang terjadi selama periode berjalan serta 

menunjukkan kualitas usaha dalam penutupan klaim yang terjadi.Menurut Ikatan 

Akuntansi Indonesia (2009, hal. 36.6) beban klaim merupakan klaim yang telah 

disetujui, klaim dalam proses penyelesaian, dan klaim yang terjadi namun belum 

dilaporkan. 

 Menurut Mutmainnah (2015) menggambarkan sejumlah uang yang 

diberikan sebagai pertanggungjawaban pihak penanggung kepada pihak 

tertanggung atas risiko yang terjadi dan telah disepakati sebelumnya dalam polis 

asuransi.Besar kecilnya beban klaim juga memengaruhireturn on 



investmentkarena kemampuan perusahaan dalam penggunaan investasi yang 

digunakan untuk operasi perusahaan dalam rangka menghasilkan profitabilitas 

perusahaan. 

3. Pengaruh Risk Based Capital terhadap Return On Investment 

  Risk Based Capital menggambarkan harapan bagi perusahaan asuransi 

memiliki kekuatan modal yang cukup untuk menghindarkan risiko yang 

merugikan nasabahnya dalam hal terjadi masalah atau kerugian sebagai akibat 

dari deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban.Menurut Tabroni dan 

Sebaya (2008, hal. 4) Risk Base Capital merupakandigunakan sebagai metode 

pengukuran tingkat kesehatan keuangan sebuah perusahaan asuransi untuk 

memastikan perusahaan asuransi dan reasuransi dapat memenuhi kewajibannya 

dan menentukan besarnya kebutuhan modal sesuai dengan tingkat resiko yang 

dihadapi perusahaan, serta metode dalam mengelola kekayaan dan kewajiban 

dalam industri asuransi. 

 Menurut Reza (2014) Risk Based Capital menggambarkan tingkat 

kemampuan kesehatan keuangan perusahaan asuransi dalam memenuhi kewajiban 

– kewajibannya. Bila perusahaan asuransi mempunyai tingkat Risk Based Capital 

yang lebih tinggi dari pada tingkat risiko yang dihadapinya, maka dapat dipastikan 

bahwa perusahaan tersebut mempunyai kondisi keuangan yang baik dan dapat 

mengembalikan hasil investasi para investor yang diindikasikan ke dalam tingkat 

Return On Investment. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diidentifikasi hubungan antar 

variabel – variabel independen terhadapa variabel dependen, melalui kerangka 



konseptual yang akan diteliti secara relevan dengan permasalahan. Kerangka 

konseptual penelitian yang tercantum pada gambar II. 1 
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        Gambar II. 1 

Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan Premi 

(X1) 

Beban Klaim 

(X2) 

Risk Based Capital  

(X3) 

Return On Investment 
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C. Hipotesis 

 Berdasarkan pernyatakaan diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis  

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap 

masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji 

secara empiris. 

 Berdasarkan kerangka konseptual yang diatas maka penulis mencoba 

merumuskan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian 

sebagai berikut: 

1. Pendapatan Premi berpengaruh terhadap Return On Investment pada 

Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan. 

2. Beban Klaim berpengaruh terhadap Return On Investment pada 

Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan. 

3. Risk Based Capital berpengaruh terhadap Return On Investment pada 

Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan. 

4. Pendapatan Premi, Beban Klaim, Risk Based Capital secara bersamaan 

berpengaruh terhadap Return On Investment pada Perusahaan Asuransi 

Jiwasraya Medan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian menggambarkan jenis atau bentuk penelitian yang 

mendasari penelitian.Sebuah penelitian boleh menggunakan satu pendekatan atau 

beberapa pendekatan sekaligus Menurut juliandi, dkk (2014, hal. 112).jenis 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan asosiatif kausal ataua 

hubungan sebab akibat yaitu menganalisis hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. 

B. Defenisi Operasional 

 Definisi operasional bukanlah salah satu definisi atau pengertian teori  

seperti di bab teori opersionalisasi dari varibel, melainkan tujuan berupa 

pengukuran atau pengujian suatu variabel. Variabel – variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen (Variabel Terikat Y) 

Variabel dependen sering disebut sebagai variable terikat.Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variable bebas. Menurut Suryani  (2015, hal. 91) “Variabel Dependen merupakan 

variabel yang memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variabel 

bebas, Variabel ini biasa dinotasikan dengan simbol (Y). bagi kebanyakan peneliti 

dalam desain penelitiannya, variabel dependen umumnya digunakan hanya satu 

variabel saja”. 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 

Investment Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan. Return On 



Investmentmenunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva 

yang dipergunakan. Menurut Rifki (2015) mendefinisikan “Return On Investment 

adalah menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang biasa dihasilkan dari 

seluruh pemanfaatan kekayaan yang dimiliki perusahaan, sehingga dipergunakan 

angka laba setelah pajak dan kekayaaan perusahaan, pengukuran (Return On 

Investment ) adalah :   

  Laba Bersih Setelah Pajak 

Return On Investment  =             X 100% 

  Total Aset 

2. Variabel Independen (Variabel Bebas X) 

 Variabel independen sering disebut sebagai variabel bebas.Variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel terikat.Menurut Suryani (2015, hal. 90) merupakan variabel 

simulasi atau variabel yang mempengaruhi variabel lain, variabel ini biasanya 

dinotasikan dengan simbol (X). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut: 

a. Pendapatan Premi 

 Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pendapatan Premi.Pendapatan Premi merupakan premi yang diperoleh 

sehubungan dengan kontrak asuransi dan reasuransi diakui sebagai pendapatan 

selama periode polis (kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang 

diberikan. Rumus untuk menghitung Pendapatan Premi adalah: 

 

 

 

 

Pendapatan Premi = 

Premi Reasuransi  Premi yang belum merupakan pendapatan 



b. Beban Klaim 

 Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Beban 

Klaim. Beban Klaim merupakan klaim yang telah disetujui, klaim dalam proses 

penyelesaian, dan klaim yang terjadi namun belum dilaporkan dan Rumus untuk 

menghitung Beban Klaim adalah: 

Beban Klaim = 
Beban  Klaim

Pendapatan  Premi
 

c. Risk Based Capital 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Risk 

Based Capital.Risk Based Capital merupakan suatu ukuran yang 

menginformasikan tingkat keamanan finansial atau kesehatan suatu perusahaan 

asuransi yang harus dipenuhi oleh perusahaan Asuransi Kerugian sebesar 120%. 

Risk Based Capital = 
Tingkat  Solvabilitas  

Batas  Tingkat  Solvabilitas  Minimum
 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan asuransi jiwasraya yang 

beralamat di Jalan Palang Merah No. 1, Medan, Sumatera Utara sebagai objek 

dalam penelitian, dan data yang diambil dari tahun 2010 sampai dengan 2016. 

 

 

 

 

 

 



2. Waktu Penelitian  

  Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai pada bulan November 

2017 sampai dengan April 2018. Dengan skedul penelitian sebagai berikut: 

Tabel III. 1 

Waktu Penelitian 

 

 

No 

 

 

Kegiatan 

Penelitian  

Waktu Penelitian 

 

November 

2017 

 

Desember 

2017 

 

Januari 

2018 

 

Febuari 

2018 

Maret 

2018 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset                     

2 Pengajuan 

Judul  

                    

3 Pembuatan 

Proposal 

                    

4 Bimbingan 

Proposal 

                    

5 

 

Seminar 

Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

Pengolahan 

Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 Analisis 

Data 
                    

8 Sidang Meja 

Hijau 
                    

 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang 

berupa penjelasan atau pernyataan yang berbentuk angka-angka yaitu laporan 

keuangan Perusahaan Asuransi Jiwasraya dari tahun 2010 sampai dengan tahun 

2016. 



2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, data sekunder 

adalah data yang telah disediakan oleh unit dan lembaga dimana data tersebut 

telah disajikan dalam bentuk laporan keuangan keuangan perusahaan Asuransi 

Jiwasraya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut kasmir (2009 hal.149) pengumpulan data merupakan langkah 

awal yang harus dilakukan, data yang dikumpulkan selengkap untuk beberapa 

periode, pengumpulan data dapat dilakukan dengan pengumpulan data sekunder 

dan data primer.Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua tahap.Tahap 

pertama dengan melakukan literatur dokumentasi, yaitu dengan mencari literatur 

berupa buku, jurnal ilmiah, skripsi, tesis, dan artikel yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Pada tahap kedua dengan mengumpulkan data melalui dokumentasi 

laporan keuangan perusahaan Asuransi Jiwasrya periode 2010 samapai dengan 

2016 untuk memperoleh data laporan keuangan yang menjadi jenis dan sumber 

data dalam penelitian ini.   

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah 

yangakanmenelitiapakahmasing-masing variabel bebas Pendapatan Premi, 

Beban Klaim danRisk Based Capital  tersebut berpengaruh terhadap variabel 

terikat yaitu Return On Investment baik secara parsial maupun secara simultan. 

Berikut ini adalah teknik analisa data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. 



Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang 

digunakan dengan menggunakan bahan-bahan tertulis atau data yang dibuat 

oleh pihak lain. Sedangkan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Uji Asumsi Klasik  

 Pengujian ini diasumsikan untuk mendeteksi adanya penyimpangan 

asumsi klasik regresi berganda. Agar regresi berganda dapat digunakan maka 

terdapat kriteria-kriteria dalam uji klasik yaitu: 

a. Uji Normalitas  

 Menurut Juliandi, dkk (2014, hal. 160) Uji Normalitas dilakukan 

untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen yaitu X1, X2, 

X3 dan independenY memiliki distribusi normal atau tidak. Uji Normalitas 

yang dilakukan penelitian adalah. 

1) Uji Kolmogorov Smirnov 

 UjiKolmogorov Smirnov adalah uji yang bertujuan agar dalam 

penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara 

variabeli independen dengan variabel dependen ataupun keduanya. Uji 

statistik yang dapat digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi 

normal adalah uji statistik non parametik Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan 

membuat hipotesis : 

 

HO = Data residual berdistribusi normal  

Ha= Data residual tidak berdistribusi normal 



Maka ketentuan untuk uji Uji Kolmogrov Smirnov ini, sebagai berikut : 

1. Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusikan normal. 

2. Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusikan tidak normal. 

2) Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau 

tidaknya dengan syarat, apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar 

disekitar garis diagonal tersebut. 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pada distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memnuhi asumsi klasik. 

b. Uji Multikolinieritas 

 Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada modal 

regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen. 

Multikolinieritas terjadi karena adanya hubungan linier diantara variabel-

variabel bebas (X) dalam model regresi. Menurut Juliandi, dkk (2014, hal. 

161) Uji Multikolinierita juga terdapat beberapa ketentuan yaitu : 

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas. 

2. Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinieritas 

3. Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas 



4. Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas 

c. Uji Heterokedastisitas 

 Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. 

Jika varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka regresi yang 

baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Menurut Juliandi, dkk (2014, hal. 161). 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang   

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka hal ini 

akan mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Regresi Linier Berganda  

Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat 

antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Analisis regresi 

berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Pendapatan Premi, 

Beban Klaim dan Risk Based Capital terhadap Return On Investment pada 

Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan dan komponennya yang terdaftar di 

laporan keuangan PT. Asuransi Jiwasraya Medan Secara umum persamaan 

regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut : 

   

 

Keterangan : Y = Return On Investment 

a  = Konstanta 

Y= a + β1x1 + β2x2 +β3x3 + ε 

 



β  = Angka arah koefisien regresi 

X1 = Pendapatan Premi 

X2 = Beban Klaim 

X3 = Risk Based Capital 

ε   = standart error 

Besarnya konstanta tercemin dari dalam a dan besarnya koefisien 

regresi dari masing – masing variabel independen ditunjukkan denganβ. 

Dengan kriteria yang digunakan untuk melakukan analisis regresi dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji asumsi klasik. 

Juliandi (2014, hal. 157) 

3. Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian.Hipotesisi adalah analisis data yang penting karena 

berperan penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan 

membuktikan hipotesis penelitian. 

a. Uji-t (t-Test) 

Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial 

antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji 

signifikan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

  

Sugiyono (2013, hal. 257)  

Keterangan : 

𝑡 =
𝑟  𝑛 − 2

 1 − 𝑟2
 

 



t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya sampel 

Tahap-tahap : 

1) Bentuk Pengujian  

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel (Y). 

H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

2) Kriteria Pengambilan Keputusan 

H0 diterima jika – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 

H0 ditolak jika : 

1) thitung> ttabel 

2) –thitung < -ttabel 

Pengujian Hipotesis : 

 

 Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis 

b. Uji F (F-test) 



Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Untuk pengujiannya dilihat dari nilai profitabilitas (p-

value) yang terdapat pada table Anova nilai F dari output. Program aplikasi SPSS, 

dimana jika struktur modal (p-value) < 0,005 maka secara simultan keseluruhan 

variabel independen memiliki pengaruh secara bersama-sama pada tingkat 

signifikan 5%. Menurut Sigiyono (2013, hal. 266) Pengujian Uji F (F-test) sebagai 

berikut : 

H0 : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

H0: β ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

                                        R
2 
/ k 

                                          Fh =      

        (1- R
2
 ) (n – k – 1)  

Keterangan : 

Fh = Nilai F hitung 

R = Koefisien koreksi ganda 

K = Jumlah variabel independen 

N = Jumlah sampel 

Pengujian Hipotesis : 

 



 

Gambar III.2 Kriteria Pengujian Hipotesis 

Keterangan : 

Fhitung= Hasil perhitungan korelasi perhitungan Pendapatan Premi, Beban 

Klaim dan Risk Based Capitalterhadap Return On Investment 

Ftabel  = Nilai F dan table F berdasarkan n 

Kriteria Pengujian : 

a) Tolak H0 apabila Fhitung> Ftabel atau – Fhitung > -Ftabel 

b) Terima H0 apabila Fhitung≤ Ftabel atau –Fhitung ≥ -Ftabel 

4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 

besarnya pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien 

yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan 

dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut : 



 

 

Sugiyono (2013, hal. 266)  

Keterangan : 

D = Determinasi 

R = Nilai Korelasi 

100% = Persentase Kontribusi 

D = R
2 
X 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deksripsi Objek Penelitian 

PT. Asuransi Jiwasraya merupakan perusahaan yang tertua dan 

berpengalaman diindonesia, Jiwasraya memiliki sejarah sejak tanggal 31 

Desember 1859 dengan akta notaris William henry heklots nomor 185 dan diakui 

sebagai perusahaan Asuransi Jiwasraya pertama kali diindonesia, Tanggal 17 

Desember 1960, NILLMIJ van 1859 yang menjadi milik Negara diubah namanya 

menjadi PT. Perusahaan Pertanggungan Djiwa Sedjahtera berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 1958. Pada tahun 1966 PT. Pertanggungan dwija 

dharma nasional yang menjadi milik pemerintah diintegrasikan kedalam 

perusahaan Negara Asuransi Djiwasraja, berdasarkan SK menterri urusan 

perasuransian nomor 2/sk/66 tanggal 1 Januari 1966. Pada tanggal 23 Maret 1973 

dengan Akta Notaris Mohamad Ali Nomor 12 Tahun 1973 Perusahaan Negara 

Asuransi Djiwasraja berubah status menjadi PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 

bedasarkan Akta Notaris Sri Rahayu Nomor 839 Tahun 1984 Tambahan Berita 

Negara Nomor 67 tanggal 21 Agustus 1984. 

Saat ini Perusahaan Asuransi Jiwasraya telah berkembang menjadi salah 

satu Perusahaan Negara termuka bergerak dibidang jasa dan produk.Perusahaan 

tersebut terus mengembangkan dan berinovasi dalam menciptakan produk yang 

dapat memenuhi kebutuhan para Pemegang Polis serta memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat mengenai manfaat Asuransi Jiwa.Dengan keahlian yang kami 

miliki, Jiwasraya terus mengembangkan produk dengan pelayanan terbaik untuk 



produk standar dan produk tailor made sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

Pemegang Polis.Produk asuransi jiwa yang ada di Jiwasraya dibagi berdasarkan 

pengelompokan bisnis, Produk Individu dan Produk Kumpulan.Produk Individu 

Produk Individu Jiwasraya memberikan nilai proteksi maksimal sekaligus nilai 

investasi bagi Pemegang Polis sesuai dengan kebutuhan finansial Pemegang Polis. 

Dengan Produk Unit Link, Saving Plan, Pendidikan, Anuitas dan sebagainya, 

Jiwasraya senantiasa berupaya untuk memberikan produk dan pelayanan yang 

terbaik kepada Pemegang Polis. 

2. Deksripsi Data 

Objek penelitian yang digunakan Perusahaan Asuransi Jiwasraya adalah 

data yang diperlukan berupa laporan keuangan PT. Asuransi Jiwasraya.Laporan 

keuangan yang penelitian digunakan disini adalah laporan 7 tahun terakhir yaitu 

selama periode 2010-2017. Penelitian ini melihat apakah Pendapatan Premi, 

Beban Klaim, Risk Based Capital berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Investment. Perusahaan Asuransi Jiwasraya yang data laporan keuangam selama 

periode 2010-2016 kemudian diteliti sesuai dengan variabel-variabelnya. 

Berikut ini adalah data laporan keuangan Perusahaan Asuransi Jiwasraya 

selama periode 2010-2016 yang berhubungan dengan penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Return On Investment 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Return 

On Investment. Return On Investment merupakan merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan, 



dan sebagai suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. 

 Berikut ini adalah menunjukkan tabel nilai Return On Investment Pada 

Perusahaan Asuransi Jiwasraya selama periode 2010-2016. 

Tabel IV.1 

Data Return On Investment (ROI)  

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan periode 2010-2016 

  

 

 

 

 

 

 Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya(2018). Laporangan Keuangan diolah 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Return On Investment pada 

perusahaan Asuransi Jiwasraya mengalami peningkatan dan penurunan. 

Bahwa perusahaan Asuransi Jiwasraya jika dilihat dari rata-ratanya Return On 

Investment setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan. 

Pada tahun 2010 Return On Investment sebesar 2,84 dan mengalami 

peningkatan pada tahun 2011 sebesar 4,98 dan pada tahun 2012 sebesar 2,40 dan 

tahun 2013 sebesar 2,71  mengalami penurunan hal  ini dikarenakan perusahaan  

karena perusahaan ketidakmampuan dalam pengembalian investasinya dan 

rendahnya laba yang dihasilkan terhadap total asetnya tersebut. Pada tahun 2014 

sebesar 3,19, tahun 2015 sebesar 4,17 dan tahun  2016 sebesar 4,46 mengalami 

peningkatan hal ini dikarenakan bahwa perusahaan mampu mengembalikan 

investasi yang diperolehnya dan mampu menghasilkan laba yang meningkat. 

Tahun Return On Investman 

2010 2,84 

2011 4,98 

2012 2,40 

2013 2,71 

2014 3,19 

2015 4,17 

2016 4,46 

Jumlah 24,75 

Rata-Rata 3,53 



2. Pendapatan Premi 

 Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian adalah pendapatan 

premi.Pendapatan Premi adalah premi yang berhubungan yang diperoleh 

sehubungan dengan kontrak asuransi dan reasuransi diakui sebagai pendapatan 

selama periode polis (kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang 

diberikan. 

 Berikut ini adalah menunjukkan tabel nilai Pendapatan Premi Pada 

Perusahaan Asuransi Jiwasraya selama periode 2010-2016. 

Tabel IV.2  

Data Pendapatan Premi  

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan periode 2010-2016 

 

 

 

 

 

 

Sumber :PT. Asuransi Jiwasraya (2018). Laporan keuangan diolah 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pendapatan premi pada perusahaan 

Asuransi Jiwasraya mengalami peningkatan.bahwa perusahaan Asuransi 

Jiwasraya jika dilihat dari rata-ratanya pendapatan premi setiap tahunnya 

mengalami peningkatan. 

 Pada tahun 2010 sebesar 3,498,827, tahun 2011 sebesar 4,640,650, tahun 

2012 sebesar 5,604,877, tahun 2013 sebesar 5,674,596, tahun 2014 sebesar 

6,181,133, tahun 2015 sebesar 10,143,872, dan tahun 2016 sebesar 17,942,022 

Tahun Pendapatan Premi 

2010 3,498,827 

2011 4,640,650 

2012 5,604,877 

2013 5,674,596 

2014 6,181,133 

2015 10,143,872 

2016 17,942,022 

Jumlah 53,685,977 

Rata-Rata 7,669,425 



pendapatan premi mengalami peningkatan setiap tahunnya hal ini dikarenakan 

perusahaan yang menjalankan kegiatan operasionalnya secara produktif sehingga 

banyak masyarakat yang bersedia untuk mengasuransikan barang berharganya 

dengan menaruh kepercayaan tinggi kepada perusahaan untuk melakukan suatu 

kegiatan asuransi. Begitupun sebaliknya jika perolehan pendapatan premi 

perusahaan mengalami penurunan disebabkan karena kegiatan underwriting atau 

penyelesaian risiko perusahaan tersebut tidak dilakukan secara efektif sehingga 

berdampak buruk pada kepercayaan masyarakat untuk melakukan kegiatan 

asuransi. 

3. Beban Klaim  

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian adalah Beban Klaim. 

Beban Klaim adalah klaim sehubungan dengan terjadinya peristiwa kerugian 

terhadap objek asuransi yang dipertanggungkan, meliputi klaim yang disetujui 

atau settled claims, klaim dalam proses penyelesaian atau outstanding claims, 

klaim yang terjadi namun belum dilaporkan , dan beban penyelesaian klaim atau 

claims settlement expense diakui sebagai beban klaim pada saat timbulnya 

kewajiban untuk memenuhi klaim.  

 Berikut ini adalah menunjukkan tabel nilai Pendapatan Premi Pada 

Perusahaan Asuransi Jiwasraya selama periode 2010-2016. 

 

 

 

 

 



Tabel IV.3  

Data Beban Klaim  

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan periode 2010-2016 

 

 

 

 

 

Sumber :PT. Asuransi Jiwasraya (2018). Laporan keuangan diolah 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa beban klaim pada perusahaan 

Asuransi Jiwasraya mengalami peningkatan dan penurunan.bahwa perusahaan 

Asuransi Jiwasraya jika dilihat dari rata-ratanya pendapatan premi setiap tahunnya 

mengalami peningkatan dan penurunan. 

Pada tahun 2010 beban klaim sebesar 100 dan ditahun 2011 beban klaim 

mengalami penurunan sebesar  96, ditahun 2012 sebesar 102 , tahun 2013 sebesar 

108 beban klaim mengalami peningkatan dan ditahun 2014 sebesar 101, tahun 

2015 sbeesar 87 dan ditahun 2016 sebesar 99  beban klaim mengalami penurunan. 

Jika perusahaan yang memiliki peningkatan perolehan beban klaim tertinggi maka 

perusahaan yang mengalami pengajuan tuntunan klaim dengan jumlah yang besar 

atau beberapa pemegang polis mengajukan tuntutan klaim pada periode tersebut 

sehingga perusahaan harus bisa menutupi tuntutan klaim dalam jumlah yang besar 

tersebut tanpa mengalami kerugian.Sebaliknya perusahaan mengalami penurunan 

perolehan beban klaim disebabkan karena kurangnya pengajuan tuntutan klaim 

oleh pemegang polis pada periode tersebut.Sehingga perusahaan hanya menutupi 

Tahun Beban Klaim 

2010 100 

2011 96 

2012 102 

2013 108 

2014 101 

2015 87 

2016 99 

Jumlah 693 

Rata-Rata 99 



tuntutan klaim dengan jumlah kecil. Karena perusahaan telah dipersiapkan untuk 

mengatasi terjadinya risiko tuntutan klaim yang besar, maka perusahaan harus 

mempersiapkan cadangan dana untuk  menutupi jumlah klaim yang terlalu besar 

jika pendapatan premi dan return on investment tidak mampu menutupi jumlah 

klaim yang besar karena hal tersebut merupakan hak para pemegang polis dan 

merupakan tanggung jawab dan kewajiban perusahaan asuransi.  

4. Risk Based Capital 

 Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian adalah Risk Based 

Capital merupakan yang menyatakan bahwa keberadaan risk based capital 

diharapkan dapat mengurangi serendah – rendahnya kemungkinan kegagalan dari 

suatu perusahaan asuransi dalam memenuhi kewajiban kepada masyarakat. 

 Berikut ini adalah menunjukkan tabel nilai Pendapatan Premi Pada 

Perusahaan Asuransi Jiwasraya selama periode 2010-2016. 

Tabel IV.4 

Data Risk Based Capital 

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan periode 2010-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :PT. Asuransi Jiwasraya (2018). Laporan keuangan diolah 

Tahun Risk Based Capital 

2010 155  

2011 202 

2012 163 

2013 174 

2014 140 

2015 162 

2016 200 

Jumlah 1,196 

Rata-Rata 170 



Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Risk Based Capital pada 

perusahaan Asuransi Jiwasraya mengalami peningkatan dan penurunan.Jika 

dilihat dari rata-ratanya setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan. 

Pada tahun 2010 risk based capital  sebesar 155 dan ditahun 2012 risk 

based capital mengalami peningkatan sebesar 202, ditahun 2012 risk based 

capital mengalami penurunan sebesar 163, ditahun 2013 risk based capital 

mengalami peningkatan sebesar 174, ditahun 2014 risk based capital mengalami 

penurunan sebesar 140,  bahwa dari tahun 2015 risk based capital sebesar 162 dan 

ditahun 2016 risk based capital sebesar 200 mengalami peningkatan. 

Jika perusahaan mengalami peningkatan perolehan Risk Based Capital 

tertinggi berarti bahwa perusahaan Asuransi tersebut memiliki kondisi keuangan 

yang sehat, karena jika perusahaan memiliki Risk Based Capital yang lebih besar 

dari 120% maka perusahaan tersebut mampu menutupi risiko kerugian yang 

mungkin timbul sebagai akibat dari penyimpangan pengelolaan kekayaan dan 

kewajiban, sedangkan perusahaan yang mengalami penurunan risk based capital 

disebabkan karena adanya risiko kerugian yang harus ditanggung perusahaan. 

Risiko kerugian terjadi biasanya karena ketidakefektifan pengelolaan kekayaan 

dan kewajiban perusahaan. Tingginya nilai hutang dari suatu perusahaan termasuk 

pembiayaan tuntutan klaim yang harus dipenuhi perusahaan tidak sebanding 

dengan peningkatan jumlah kekayaan yang diperoleh perusahaan sehingga akan 

mengurangi jumlah risk based capital perusahaan pada periode tersebut.  

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 



 Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen (terikat) dan variabel independent (bebas) dari kedua variabel 

tersebut mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji Normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu  UjiKolmogorov smirnov. 

Uji Kolmogorov smirnov yang bertujuan agar dalam penelitian ini dapat 

mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabeli independen 

dengan variabel dependen ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat 

digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji 

statistik non parametik Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan membuat 

hipotesis : 

HO = Data residual berdistribusi normal  

Ha= Data residual tidak berdistribusi normal 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

Sumber Hasil : Pengolahan Data SPSS  

 Unstandardized 

Residual 

N 

Normal Parameters
a 
Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences    Absolute 

                                               Positive  

                                               Negative  

Kolmogorov-Smirnov Z   

Asymp. Sig. (2-tailed) 

28 

,0347 

,01158 

,105 

,080 

-,105 

,554 

,919 



 Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas besarnya nilai kolmogorov-

smirnov adalah 0,554 dan signifikan (Asymp.Sig. (2-tailed)pada 0,919. Nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 maka H0diterima yang berarti data residul 

berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui 

grafik histogram dan grafik normal p-plot data. 

Gambar IV.1 

Grafik Histogram 

 

 

 Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 



 Grafik Histogram pada gambar diatas menunjukkan pola berdistribusi 

normal karena grafik tidak miring kiri ke kanan. Demikian pula hasil uji 

normalitas dengan  menggunakan grafik p-plot pada gambar 4.2 sebagai berikut. 

 

Gambar IV.2 
Grafik Normal P-Plot 

 

 

 

 Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 

 Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumi normalitas sebelumnya, 

sehingga data dalam model regresi penelitian ini cenderung normal. 



b. Uji Multikolinearitas 

 Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Multikolinearitas 

terjadi karena adanya hubungan linear diantara variabel-variabel bebas (X). 

Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen tersebut, dalam hal ini ketentuannya adalah : 

a) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas  

b) Bila VIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas  

c) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas  

d) Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas. 

Tabel 4.6 

Hasil UjiMultikolinearitas 

 
Coefficients

a 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

a. Dependent Variable: Return On Investment 

 

Sumber Hasil : Pengolahan Data SPSS 

 Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation  

Factor (VIF) untuk variabel Pendapatan Premi (X1) sebesar 1,030 , Beban Klaim 

(X2) sebesar 1,084 dan Risk Based Capital sebesar 1,092 dari masing-masing  

Model  Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1          (Constant) 

       Pendapatan Premi 

       Beban Klaim 

Risk Based Capital 

 

,971 

,923 

,916 

 

1,030 

1,084 

1,092 



variabel yaitu variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10. Dan 

demikian juga nilai Tolerence pada Pendapatan  Premi sebesar 0,971, Beban 

Klaim  sebesar 0,923 dan Risk Based Capital  sebesar 0,916. Dari masing-masing 

variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala Multikolinearitas. Antara variabel independen yang 

diindikasikan dari nilai tolerance setiap variable independen lebih besar dari 0.1 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa analisis lebih 

lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda. 

c. Uji Heterokedastisitas 

 Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. 

Jika varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka regresi yang 

baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang  

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka hal ini 

akan mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 



Gambar IV.3 
Hasil Uji heterokedastisitas 

 

 Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 

 Berdasarkan gambar 4.3 grafik scatterplot diatas terlihat  bahwa titik –titik 

menyebar secara acak serta tersebar terbaik diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi untuk melihat Return On Investment perusahaan Asuransi Jiwasraya 

Medan berdasarkan variabel independen adalah Pendapatan Premi, Beban Klaim 

danRisk Based Capital. 

4. Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini Regresi linier adalah satu metode untuk 

menentukan hubungan  pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Berikut ini hasil dari pengolahan data dengan menggunakan 

SPSS versi 16. 



 

   Tabel 4.7 

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

 

  Coefficients
a  

 

Model  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta  

1 (constant) 

      Pendapatan Premi 

      Beban Klaim 

      Risk Based Capital 

 

 

,050 

4,675 

,401 

,015 

,019 

,000 

,015 

,006 

 

,126 

,424 

,405 

2,552 

,844 

2,769 

2,635 

,017 

,407 

,011 

,015 

a. Dependent Variable: Return On Investment 

 

Sumber Hasil : Pengolahan Data SPSS 

 

 

 Berdasarkan tabel diatas 4.9 maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai 

berikut: 

Konstanta  = 0,050 

Pendapatan Premi = - 4,675 

Beban Klaim  = -0,401 

Risk Based Capital =0,015 

 Dari hasil tersebut maka dapat diketahui model persaman regresi linier 

adalah sebagai berikut : 

Y = 0,050– 4,675X10,401X2 + 0,015X3 +e 

Keterangan : 



1. Nilai Konstanta (ɑ) sebesar 0,050 dengan arah hubungan positif 

 menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstanta 

 maka Return On Investment telah mengalami kenaikan sebesar 5 %. 

2. Nilai Pendapatan Premi (β1) adalah – 4,675 dengan arah hubungan 

 negatif menunjukkan bahwa setiap penurunan Pendapatan Premi maka 

 akan diikuti oleh penurunanRetun On Investment sebesar 467,5% 

 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

3. Nilai Beban Klaim β2) adalah  - 0,401 dengan arah hubungan negatif 

 menunjukkan bahwa setiap penurunan Beban Klaim maka akan diikuti 

 oleh penurunanReturn On Investment  sebesar 40,1 % dengan asumsi 

 variabel independen lainnya dianggap konstan. 

4. Nilai Risk Based Capital (β3) adalah 0,015 dengan arah hubungan 

positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan Risk Based Capitalmaka 

akan diikuti oleh peningkatan Return On Investment  sebesar 1.5% 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

5. Uji Hipotesis  

a. Uji-t (t-Test) 

Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial 

antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji 

signifikan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan 

rumus sebagai berikut :  

 

 

 

𝑡 =
𝑟 𝑛 − 2

 1 − 𝑟2
 

 



Sugiyono (2013, hal. 257)  

Keterangan : 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya sampel 

Tahap-tahap : 

1)  Bentuk Pengujian  

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel (Y). 

H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

2) Kriteria Pengambilan Keputusan 

H0 diterima jika – ttabel≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 

H0 ditolak jika :1) thitung  ttabel atau 2) –thitung  -ttabel 

Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas penulis menggunakan 

pengolahan data SPSS for windows versi 16, maka dapat diperoleh hasil uji  t 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.8 

Hasil Uji t 

 

Coefficients
a 

 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta  

1. (constant) 

      Pendapatan Premi 

      Beban Klaim 

      Risk Based Capital 

 

 

,050 

4,675 

,041 

,015 

,019 

,000 

,015 

,006 

 

,126 

,424 

,405 

2,552 

,844 

2,769 

2,635 

,017 

,407 

,011 

,015 

a. Dependent Variable: Return On Investment 

 

Sumber Hasil : Pengolahan Data SPSS 

1. Pengaruh Pendapatan Premi terhadap Return On Investment 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pendapatan premi  berpengaruh 

secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Return On Investment. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat ɑ = 

0,05 dengan nilai t untuk n = 28 - 2 = 26 adalah 2,026. Sehingga diketahui thitung = 

- 0,844 dan ttabel = 2,026 

Kriteria pengambilan keputusan : 

a. H0 diterima jika : -2,026 ≤ thitung ≤ 2,026, pada ɑ = 5%  

b. H0 ditolak jika : 1. thitung ˃ 2,026 atau 2. –thitung ˂ -2,026 

Kriteria Pengujian Hipotesis : 



 

Gambar IV.4 Kriteria Pengujian Hipotesis 1 

 Nilai thitung untuk variable pendapatan premi adalah – 0,844 dan ttabel 

dengan ɑ = 5% diketahui sebesar 2,026.  

Dengan demikian -thitung lebih kecil dari ttabel(-0,844  2,026) dan nilai 

signifikan sebesar 0,407 (lebih besar dari 0,05) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial Pendapatan 

Premi tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment. Dengan 

meningkatnya Pendapatan Premi maka diikuti dengan menurunnya Return On 

Investmentpada perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan. 

2. Pengaruh Beban Klaim terhadap Return On Investment 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah beban klaim berpengaruh secara 

individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

Return On Investment.Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat ɑ = 0,05 dengan 

nilai t untuk n = 28 - 2 = 26 adalah 2,026. Sehingga diketahui thitung = -2,769 dan 

ttabel = 2,026.  
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0,844 0 2,026 -0,844 



kriteria pengambilan keputusan :  

1) H0 diterima jika : -2,026 ≤ thitung ≤ 2,026, pada ɑ = 5%  

2) H0 ditolak jika : 1. thitung ˃ 2,026 atau 2. –thitung ˂ -2,026 

kriteria pengujian hipotesis: 

Gambar IV.5 Kriteria Pengujian Hipotesis 2 

Nilai thitung untuk variabelBeban Klaim adalah -2,769 dan ttabel dengan ɑ = 

5% diketahui sebesar 2,026. Dengan demikian -thitung lebih kecil sama dengan 

ttabeldan -thitung lebih besar sama dengan -ttabel (-2,276 ≤-2,769 ≤ 2,026) dan nilai 

signifikan sebesar 0,011 (lebih kecil dari 0,05) artinya H0 diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial Beban Klaim 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment. Dengan Beban Klaim 

maka diikuti dengan menurunnya Return On Investmentpada perusahaan Asuransi 

Jiwasraya Medan. 
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3. Pengaruh Risk Based Capital terhadap Return On Investment 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Risk Based Capital berpengaruh 

secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap return on investment. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat ɑ = 0,05 

dengan nilai t untuk n = 28 - 2 = 26 adalah 2,026. Sehingga diketahui thitung = 

2,296 dan ttabel = 2,026. 

kriteria pengambilan keputusan :  

1) H0 diterima jika : -2,026 ≤ thitung ≤ 2,026, pada ɑ = 5%  

2) H0 ditolak jika : 1. thitung ˃ 2,026 atau 2. –thitung ˂ -2,026. 

sKriteria Pengujian Hipotesis : 

Gambar IV.6 Kriteria Pengujian Hipotesis 3 

 Nilai thitung untuk variabelRisk Based Capitaladalah 2,635 dan ttabel 

dengan ɑ = 5% diketahui sebesar 2,005. Dengan demikian -thitunglebih kecil sama 

dengan ttabel dan thitung lebih besar sama dengan -ttabel (-2,276 ≤ 2,635≤ 2,026) dan 

nilai signifikan sebesar 0,015 (lebih besar dari 0,05) artinya H0 diterima dan Ha 

ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial Risk 

Based Capitalberpengaruh signifikan terhadap return on investment. Dengan 

-2,026  0  2,026 -2,635 2,635 



meningkatnya Risk Based Capitalmaka diikuti dengan menurunnya Return On 

Investmentpada perusahaanAsuransi Jiwasraya Medan. 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 Uji Signifikan Simultan (Uji F) Uji statistik F dilakukan untuk menguji 

apakah variable bebas (X) secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap variable terikat (Y). 

Bentuk pengujiannya adalah : 

H0= Secara simultan Pendapatan Premi, Beban Klaim dan Risk Based Capital 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment.  

Hₐ = Secara Pendapatan Premi, Beban Klaim, dan Risk Based Capitalberpengaruh 

signifikan terhadap Return On Investment.  

Kriteria Pengujian : 

a) TolakH0 apabila Fhitung>Ftabel atau -Fhitung< -Ftabel 

b) TerimaH0apabila Fhitung˂ Ftabel atau -Fhitung ˃ -Ftabel 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 16 maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.9 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 

ANOVA
b 

 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

 

 

,002 

,002 

,004 

3 

24 

27 

,001 

,000 

7,381 ,001
a
 

a. Predictors : (Constant), Risk Based Capital, Beban Klaim, Pendapatan Premi 

b. Dependent Variable : Return On Investment 

 

 Tabel Anova bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka 

dilakukan uji F pada tingkat ɑ = 5%. Nilai F untuk n = 28 adalah sebagai berikut : 

Tolak F = n – k – 1 = 28– 3 – 1 = 24 

Fhitung= 7,381  dan Ftabel= 2,024 

kriteria pengambilan keputusan :  

1) H0 diterima jika : Fhitung ≤ 2,024 -Fhitung ≥ -2,024 

2) H0 ditolak jika : Fhitung ≥ 2,024-Fhitung ≤ -2,024 

Kriteria pengujian hipotesis 

 

 

 

 

 

 



Kriteria Pengujian 

 

 

 

Gambar IV.7 Pengujian Hipotesis uji F  

 Dari uji Anova (Analysis Of Variance) pada tabel diatas didapat Fhitung 

sebesar 7,381 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 sedangkan Ftabel diketahui 

sebesar 0,00. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung> Ftabel 

(7,381>2,024) dan signifikansi (0,001< 0,05) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabelPendapatan Premi, Beban Klaim 

danRiskBased Capitalberpengaruh secara simultan terhadap Return On 

Investmentpada perusahaanAsuransiJiwasraya Medan. 

6. Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 

besarnya pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien 

yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan 

dalam persentase (%)Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentase 

pengaruh Pendapatan Premi,Beban Klaimdan Risk Based Capital terhadap Return 

On Investmentmaka dapat diketahui melalui uji determinasi. 

 

0 -2,024   -7,381  

2,024  7,381 



Tabel 4.10 

Hasil Uji Determinasi 

 

Model Summary
b 

Model R 

R 

Squa

re 

Adjusted R 

Square 

 

Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

1 ,693
a
 ,480 

 

,415 

 

,00885 ,480 7,382 

a. Predictors : (Cosntant), Risk Based Capital, Beban Klaim, Pendapatan Premi 

b. Dependent Variabel : Return On Investment 

 Sumber Hasil : Pengolahan Data SPSS 

  Pada tabel diatas dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,480 menunjukkan bahwa korelasi atau 

hubungan Return On Investment (variable dependen) dengan Pendapatan Premi, 

Beban Klaim dan Risk Based Capital (variable indenpen) mempunyai tingkat 

hubungan yang kuat yaitu sebesar : 

D = R² X 100%  

 D = 0,480 X 100%  

 D = 48 %  

Nilai Adjusted R Square  (R
2
) atau koefisien determinasi 0,415. Angka ini 

mengidentifikasi bahwa Return On Investment (Variabel dependent) mampu 

dijelaskan oleh Pendapatan Premi, Beban Klaim, dan Risk Based Capital(Variabel 

independen) sebesar 41,5%,. Kemudian Standart error of the estimate adalah 

sebesar 0,008850 atau 0,01dimana semakin  kecil angka ini  akan membuat model 

regresi semakin tepat dalam memprediksi Return On Investment. 

 



B. Pembahasan  

1. Pengaruh Pendapatan Premi terhadap Return On Investment  

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Pendapatan premi 

terhadap Return On Investment pada perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan. Hasil 

uji parsial menunjukkan bahwa Nilai thitung untuk variabel pendapatan premi 

adalah -0,844 dan ttabel dengan ɑ = 5% diketahui sebesar 2,026.  Dengan demikian 

-thitung lebih kecil dari ttabel (-0,884 ≤ 2,026 dan nilai signifikan sebesar 0,407 (lebih 

besar dari 0,05) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut 

maka disimpulkan bahwa secara parsial Pendapatan premi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Investment. Ini berarti bahwa tidak memiliki 

dampak langsung terhadap Return On Investment, hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat pendapatan pemi dan hal ini tidak mempengaruhi Return On Investment 

pada perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan.Karena hasil dari Pendapatan Premi 

bukan hanya dari pengembalian investasi. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2010, hal. 23.1) pendapatan premi 

adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang dikenal dengan 

sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, dividen, royalti, 

dan sewa. 

Hasil Penelitian ini bahwa Menurut Rifki (2015) Rasio investasi terhadap 

aset diukur dari laba bersih setelah pajak terhadap total asetnya (Net Profit After 

Tax/ Total Asset), yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

penggunaan investasi yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam jangka 

menghasilkan profitabilitas perusahaan. Partington (1989) menyatakan bahwa 

profitabilitas merupakan faktor terpenting yang dipertimbangkan oleh manajemen 



dalam kebijakan deviden, demikian pula investasi yang diukur dari aktiva bersih 

operasi.Aktiva operasi bersih merupakan aktiva operasional setelah dikurangi 

dengan penyusustan (depresiasi) aktiva yang tetap diperhitungkan.Kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba merupakan indikator utama dari kemampuan 

perusahaan untuk meningkatkan laba. 

2. Pengaruh Beban Klaim terhadap Return On Investmen 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Beban Klaim terhadap 

Return On Investment pada perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan. Hasil uji 

menunjukkan bahwa Nilai thitung untuk variabelBeban Klaimadalah -2,769 dan ttabel 

dengan ɑ = 5% diketahui sebesar 2,026. Dengan demikian –thitung lebih kecil sama 

dengan ttabel dan -thitung lebih besar sama dengan -ttabel(-2,276 ≤ -2,769 ≤ 2,026) dan 

nilai signifikan sebesar 0,011 (lebih besar dari 0,05) artinya H0 diterima dan Ha 

ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial Beban 

Klaim berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment. Semakin besar 

Beban Klaim maka semakin besar Return On Investment.Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan lebih efisien dalam penggunaan investasi agar memperoleh 

profitabilitas secara maksimal. 

 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009, hal. 36.6) beban klaim 

merupakan klaim yang telah disetujui, klaim dalam proses penyelesaian, dan 

klaim yang terjadi namun belum dilaporkan. 

Hasil Penelitian ini bahwa  Menurut Mutmainnah (2015) menggambarkan 

sejumlah uang yang diberikan sebagai pertanggungjawaban pihak penanggung 

kepada pihak tertanggung atas risiko yang terjadi dan telah disepakati sebelumnya 

dalam polis asuransi. Besar kecilnya beban klaim juga memengaruhi Return 



OnInvestment karena kemampuan perusahaan dalam penggunaan investasi yang 

digunakan untuk operasi perusahaan dalam rangka menghasilkan profitabilitas 

perusahaan. 

3. Pengaruh Risk Based Capital terhadap Return On Investment 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Risk Based Capital 

terhadap Return On Investment pada perusahaan asuransi jiwasraya medan. Hasil 

uji menunjukkan bahwa Nilai thitung untuk variabelRisk Based Capitaladalah 

2,635 dan ttabel dengan ɑ = 5% diketahui sebesar 2,026. Dengan demikian -thitung 

lebih kecil sama dengan ttabel dan -thitung lebih besar sama dengan -ttabel (-2,276 ≤ 

2,635 ≤ 2,026) dan nilai signifikan sebesar 0,015 (lebih besar dari 0,05) artinya 

H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa 

secara parsial Risk Based Capital berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Investment.Ini berarti bahwa tingginya tingkat Risk Based Capital memberikan 

informasi tentang rendahnya potensi kebangkrutan suatu perusahaan dan baiknya 

mengenai dari manajemen risiko perusahaan. 

 Menurut Tabroni dan Sebaya (2008, hal. 4) Risk Base Capital 

merupakandigunakan sebagai metode pengukuran tingkat kesehatan keuangan 

sebuah perusahaan asuransi untuk memastikan perusahaan asuransi dan reasuransi 

dapat memenuhi kewajibannya dan menentukan besarnya kebutuhan modal sesuai 

dengan tingkat resiko yang dihadapi perusahaan, serta metode dalam mengelola 

kekayaan dan kewajiban dalam industri asuransi. 

Hasil penelitian ini bahwa Menurut Reza (2014) Risk Based Capital 

menggambarkan tingkat kemampuan kesehatan keuangan perusahaan asuransi 

dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya. Bila perusahaan asuransi mempunyai 



tingkat Risk Based Capital yang lebih tinggi dari pada tingkat risiko yang 

dihadapinya, maka dapat dipastikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai 

kondisi keuangan yang baik dan dapat mengembalikan hasil investasi para 

investor yang diindikasikan ke dalam tingkat Return On Investment. 

4. Pengaruh Pendapatan Premi, Beban Klaim dan Risk Based Capital 

terhadap Return On Investment 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Pendapatan Premi, 

Beban Klaim dan Risk Based Capital terhadap Return On Investment pada 

perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan. Dari Uji ANOVA (Analysis Of Variance) 

pada tabel diatas didapat Fhitung sebesar 7,381 dengan tingkat signifikan sebesar 

0,001 sedangkan Ftabel diketahui sebesar 2,024. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa Fhitung  Ftabel( 7,381 2,024) dan signifikan (0,001  0,05 artinya 

H 0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Pendapatan 

Premi, Beban Klaim dan Risk Based Capital secara simultan berpengaruh 

terhadap Return On Investment pada perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan.  Ini 

berarti semakin besar Pendapatan Premi pada perusahaan maka semakin menurun 

Return On Investment, jika perusahaan mempunyai Return On Investment  besar 

maka perusahaan telah mampu membayar beban klaim dengan pendapatan premi 

dan perusahaan mampu pengembalian investasi. Dan jika Risk Based mengalami 

peningkatan maka perusahaan telah mampu membayar beban klaim dan 

menambah para investor. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009, hal. 36.6) beban klaim 

merupakan klaim yang telah disetujui, klaim dalam proses penyelesaian, dan 

klaim yang terjadi namun belum dilaporkan. 



Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009, hal. 36.6) beban klaim 

merupakan klaim yang telah disetujui, klaim dalam proses penyelesaian, dan 

klaim yang terjadi namun belum dilaporkan. 

 Menurut Tabroni dan Sebaya (2008, hal. 4) Risk Base Capital 

merupakandigunakan sebagai metode pengukuran tingkat kesehatan keuangan 

sebuah perusahaan asuransi untuk memastikan perusahaan asuransi dan reasuransi 

dapat memenuhi kewajibannya dan menentukan besarnya kebutuhan modal sesuai 

dengan tingkat resiko yang dihadapi perusahaan, serta metode dalam mengelola 

kekayaan dan kewajiban dalam industri asuransi. 

 Hasil Penelitian ini bahwa Menurut Mutmainnah (2015) 

menggambarkan sejumlah uang yang diberikan sebagai pertanggungjawaban 

pihak penanggung kepada pihak tertanggung atas risiko yang terjadi dan telah 

disepakati sebelumnya dalam polis asuransi. Besar kecilnya beban klaim juga 

memengaruhi Return On Investment karena kemampuan perusahaan dalam 

penggunaan investasi yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam rangka 

menghasilkan profitabilitas perusahaan. 

Hasil Penelitian ini bahwa Menurut Rifki (2015) Rasio investasi terhadap 

aset diukur dari laba bersih setelah pajak terhadap total asetnya (Net Profit After 

Tax/ Total Asset), yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

penggunaan investasi yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam jangka 

menghasilkan profitabilitas perusahaan. 

Menurut Reza (2014) Risk Based Capital menggambarkan tingkat 

kemampuan kesehatan keuangan perusahaan asuransi dalam memenuhi 

kewajiban-kewajibannya. Bila perusahaan asuransi mempunyai tingkat Risk 



Based Capital yang lebih tinggi dari pada tingkat risiko yang dihadapinya, maka 

dapat dipastikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kondisi keuangan yang 

baik dan dapat mengembalikan hasil investasi para investor yang diindikasikan ke 

dalam tingkat Return On Investment. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

Pendapatan Premi, Beban Klaim, dan  Risk Based Capital, terhadap Return On 

Investment pada perusahaan Asuransi Jiwasraya selama periode 2010-2016 

sebagai berikut:  

1. Hasil pengujian secara parsial membuktikan tidak ada pengaruh 

signifikan antara Pendapatan Premi terhadap Return On Investment pada 

perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan selama periode 2010-2016.  

2. Hasil pengujian secara parsial membuktikan ada pengaruh signifikan 

antara Beban Klaim terhadap Return On Investment pada perusahaan 

Asuransi Jiwasraya selama periode 2010-2016.  

3. Hasil pengujian secara parsial membuktikan ada pengaruh signifikan 

antara Risk Based Capital terhadap Return On Investment pada 

perusahaan Asuransi Jiwasraya Medan selama periode 2010-2016. 

4. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa variabel Pendapatan Premi, 

Beban Klaim dan Risk Based Capitalsecara simultan berpengaruh 

terhadap Return On Investment pada perusahaan Asuransi Jiwasraya 

Medan selama periode 2010-2016. 

 

 

 



B. Saran  

Adapun saran yang ingin disampaikan penulis setelah melakukan 

penelitian pada perusahaan Asuransi Jiwasraya sebagai berikut: 

1. Perusahaan dikatakan baik karena memiliki adanya hubungan negatif pada 

Pendapatan Premi dan agara hubungan positif terhadapReturn On 

Investment dikarenakanjika pendapatan premi digunakan secara efisien 

dan efektif yang berarti perusahaan telah memenuhi kewajiban membayar 

beban klaim dan meningkat investasi pada perusahaan agar banyak 

masyarakat bergabung dalam program asuransi dan juga pihak luar seperti 

pemegang modal ikut bergabung untuk menanamkan modalnya diasuransi. 

Tetapi jika pendapatan premi mengalami penurunan bahwa investasi akan 

menurun dan perusahaan tidakmampu menghasilkan laba yang maksimal 

jadi pihak luar tidak mau menanamkan modalnya diasuransi. 

2. Sebaiknya perusahaan lebih menurunkan Beban Klaim karena 

berpengaruh terhadap Retun On Investmentkarena jika beban klaim kecil 

maka perusahaan tersebut telah mampu membayar kewajiban oleh 

pemegang polis dengan adanya pendapatan premi yang meningkat dan 

bias mengembalikan hasil investasi dari keuntungan. 

3. Sebaiknya perusahaan lebih mampu meningkatkan Risk Based Capital 

karena berpengaruh terhadap Retun On Investment. dikarenakan jika Risk 

Based Capital semakin meningkat maka semakin meningkat Return On 

Investmentmaka mempunyai kondisi keuangan yang baik dan dapat 

mengembalikan hasil investasi para investor yang diindikasikan ke dalam 

tingkat Return On Investment. 



4. Sebaiknya perusahaan Asuransi lebih mengoptimalkan manajemen 

keuangan perusahaan Asuransi dalam hal Pendapatan Premi Beban Klaim 

dan Risk Based Capital demi pencapaian dari tujuan perusahaan. 

Perusahaan mengharapkan untuk lebih mengoptimalkan kegiatan 

operasional agar dapat menarik minat dan kepercayaan masyarakat untuk 

melakukan asuransi, semakin banyak masyarakat berasuransi maka 

semakin besar peluang dalam menghasilkan keuntungan yang maksimal. 
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